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FAKTOR PENENTU PENINGKATAN DAYA SAING PRODUK
OLAHAN SAGU TRADISIONAL DI MALUKU

Penulis

ABSTRAK

Maluku memiliki potensi untuk menghasilkan produk-produk olahan sagu yang berdaya
saing tinggi. Di samping potensi luas areal, sumberdaya manusia (pengolah-pengolah sagu
tradisional) juga tersedia.  Dominansi jumlah pengolah sagu tradisional di Maluku
menyebabkan peranannya sangat penting dalam mendukung pengembangan sagu Maluku.
Permasalahannya adalah produk-produk yang dihasilkan cenderung sama dengan produk-
produk generasi sebelumnya sehingga kurang memiliki daya saing bila dibandingkan dengan
yang dihasilkan pengolah sagu moderen. Ini menyebabkan terjadi polarisasi konsumen, yaitu
golongan konsumen dengan pendapatan menengah ke bawah lebih cenderung memilih produk
yang dihasilkan pengolah sagu tradisional karena harganya relatif lebih murah; sedangkan
konsumen dengan golongan pendapatan menengah ke atas lebih cenderung memilih produk
yang dihasilkan pengolah sagu moderen meskipun relatif lebih mahal. Penelitian ini mencoba
mengungkapkan faktor-faktor yang menjadi penentu bagi peningkatan daya saing produk
olahan sagu yang dihasilkan pengolah-pengolah sagu tradisional di Maluku. Penelitian
dilakukan di Kabupaten Maluku Tengah dan Kabupaten Seram Bagian Barat dengan sampel
berjumlah 204 KK mewakili 416 KK pengolah sagu tradisional yang aktif melakukan usaha
dengan lama berusaha minimal lima tahun. Analisis data dilakukan menggunakan structural
equation modeling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya saing produk olahan
sagu tradisional di Maluku dapat ditingkatkan melalui peningkatan dua faktor penentu, yaitu
kapasitas diri dan kapasitas usaha pengolah sagu tradisional. Peningkatan kapasitas diri harus
dilakukan terlebih dahulu, bukan kapasitas usaha. Temuan ini juga memberikan salah satu
alasan yang menyebabkan seringnya bantuan dan dukungan usaha yang diberikan selama ini
kurang berhasil mencapai tujuan yang diinginkan.

Kata kunci: daya saing, produk sagu, pengolah tradisional

atap rumabh tas, keranjang dan tali dari daun

PENDAHULUAN sagu karena memiliki struktur kuat dan

empulur sagu untuk pakan ternak dan lain-
lain (Abd-Aziz, 2002). Pemanfaatan sagu

Latar Belakang lainnya adalah sebagai bahan industry dan

Sagu merupakan salah satu komoditi sumber energy (Novarianto dan Hosang,
pertanian yang menjadi icon bagi 2008). Pemanfaatan sagu sebagai sumber
masyarakat Maluku. Disamping potensi pangan merupakan manfaat sagu yang
sagu yang masih cukup besar, keberadaan mendapat  perhatian  khusus  dalam
sagu di  tengah-tengah kehidupan hubungan dengan pencapaian ketahanan
masyarakat Maluku yang sedemikian dekat pangan. Jenis pangan yang berasal dari pati
sehingga sagu memiliki nilai-nilai budaya sagu adalah pangan pokok yaitu papeda,
dan sosial bagi masyarakat Maluku kapurung, sagu lempeng, sinoli, karu-karu,
menyebabkan sagu memiliki potensi untuk dan wha), dan penganan lokal seperti
dikembangkan. Tidak hanya sebagai salah bagea, sagu  tumbuk, dan  sarut
satu sumber pangan (Novarianto dan (Louhenapessy et al., 2010).

Hosang, 2008); sirup glukosa (Fridayani,
2006); bagian lain dari pohon sagu juga
dapat dimanfaatkan seperti untuk bahan

Sebagai salah satu sumber pangan
lokal di Maluku, peran sagu semakin hari
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semakin berkurang, di sisi lain, peran beras
semakin meningkat. Dengan kata lain,
semakin banyak masyarakat Maluku yang
menjadikan beras sebagai sumber pangan
dan sagu mulai dianggap sebagai pangan
inferior. Keadaan ini menyebabkan
pengolahan sagu yang didominasi pengolah
sagu tradisional sulit berkembang. Kondisi
sebaliknya terjadi pada pengolah-pengolah
sagu moderen di Maluku dan di luar
Maluku. Diversifikasi produk tetap berjalan
dan jangkauan pemasaran produk semakin
luas. Apabila keadaan ini dibiarkan,
kesenjangan  antara  pengolah sagu
tradisional dan moderen akan semakin
melebar. Ini menyebabkan pengolah-
pengolah sagu tradisional akan semakin
sulit bersaing yang berdampak terhadap
pendapatan rumahtangga pengolah sagu
tradisional. Dampak ini  semakin
mengkhawatirkan mengingat dominansi
jumlah pengolah sagu tradisional yang
menggantungkan  sumber  pendapatan
utama rumah tangga pada pengolahan
sagu. Dampak lain, produk olahan sagu
yang dihasilkan akan sangat sulit
berkembang untuk menembus pasar di luar
Maluku.

Pengolahan sagu yang tidak
berkembang antara lain  disebabkan
kemampuan untuk menghasilkan produk
olahan sagu yang inovatif belum dimiliki
pengolah sagu tradisional. Produk yang
dihasilkan umumnya adalah olahan sagu
yang diwariskan secara turun-temurun,
seperti sagu lempeng, bagea, dan serut.
Ditinjau dari sudut kualitas, hanya sebagian
kecil (<1%) pengolah sagu tradisional yang
melakukan sertifikasi produk pada Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)
setempat, hal ini juga tidak dilakukan secara
berkala karena kendala biaya sertifikasi
produk.

Dikaitkan dengan potensi sagu yang
ada, peluang peningkatan daya saing
produk olahan sagu di Maluku sangat besar,
namun diperlukan upaya untuk
menemukenali faktor penentu peningkatan
daya saing tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis  faktor

penentu bagi peningkatan daya saing
produk olahan sagu tradisional di Maluku.

Permasalahan dan Tujuan
Penelitian

Rendahnya daya saing produk olahan
sagu vyang dihasilkan pengolah sagu
tradisional menyebabkan usaha pengolahan
sagu tradisional sulit berkembang, begitu
pula sebaliknya. Usaha pengolahan sagu
yang umumnya merupakan warisan dari
generasi ke generasi sebenarnya tidak
berarti usaha ini tidak dapat berkembang
dan akan tetap seperti sediakala.
Dibutuhkan kemampuan mengelola usaha
untuk menghasilkan produk-produk yang
berkualitas yang mampu bersaing dengan
produk-produk pangan lainnya di pasar.
Permasalahannya adalah faktor apakah
yang menjadi penentu bagi pengolah sagu
tradisional agar dapat menghasilkan
produk-produk olahan sagu yang berdaya
saing tinggi?

Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-
faktor penentu peningkatan daya saing
produk olahan sagu vyang dihasilkan
pengolah-pengolah sagu tradisional. Hal ini
dipandang perlu mengingat peran sagu
sangat  strategis dalam  mendukung
ketahanan pangan, baik di Maluku maupun
di Indonesia.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan bagian dari
penelitian disertasi penulis yang
dilaksanakan pada bulan Januari hingga
bulan April 2012. Penelitian dilakukan pada
dua kabupaten yang memiliki potensi sagu
dan sebagai sentra pengolahan sagu secara
tradisional di Maluku, yaitu Kabupaten
Maluku Tengah dan Kabupaten Seram
Bagian Barat. Mewakili setiap kabupaten
ditentukan dua kecamatan dan selanjutnya
dari setiap kecamatan ditentukan dua desa
sebagai desa penelitian. Dasar penentuan
kecamatan dan desa sama dengan dasar
pemilihan kabupaten, yaitu kecamatan dan
desa terpilih merupakan kecamatan dan
desa yang memiliki potensi sagu dan atau
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pengolah sagu tradisional terbesar serta
mewakili kecamatan dan desa yang
terdekat dan terjauh dari ibukota
kabupaten atau ibukota kecamatan terpilih.
Disamping itu, faktor tidak adanya
hambatan transportasi juga turut
dipertimbangkan.  Kecamatan dan desa
terpilih mewakili Kabupaten Maluku Tengah
adalah Kecamatan Saparua dengan Desa
Nolloth dan lhamahu, serta Kecamatan
Salahutu dengan Desa Suli dan Waai.
Mewakili Kabupaten Seram Bagian Barat
adalah Kecamatan Seram Barat dengan
Desa Piru dan Manipa, serta Kecamatan
Huamual dengan Desa Lumolli dan Desa
Iha/Uhe.

Populasi penelitian adalah seluruh
rumah tangga pengolah sagu tradisional
yang masih aktif melakukan wusaha
pengolahan sagu dengan lama menjalankan
usaha minimal lima tahun. Besar sampel
ditentukan menggunakan formula Slovin
dengan memilih tingkat signifikan lima
persen sehingga diperoleh besar sampel
adalah 204 rumah tangga dari 416 rumah
tangga pengolah sagu tradisional sebagai
populasi. Sebaran sampel di setiap desa
ditentukan secara proporsional dengan
prinsip keterwakilan berdasarkan sebaran
populasi di setiap desa. Sampel ditentukan
secara acak sederhana menggunakan daftar
nama pengolah sagu tradisional yang
diperoleh dari setiap kantor desa terpilih.
Unit analisis adalah rumah tangga dengan
responden utama adalah pelaku utama
yang menjalankan usaha pengolahan sagu
dalam rumah tangga tersebut.

Data yang dikumpulkan terdiri dari
data primer dan data sekunder. Data
primer diantaranya data tentang usaha
pengolahan sagu yang dimiliki responden

dan data karakteristik sosial ekonomi
responden. Data primer diperoleh dari
responden melalui wawancara yang
berpedoman pada kuesioner. Di samping

itu, juga dilaksanakan diskusi kelompok
terfokus (focused group discussion/FGD).
Data sekunder diantaranya meliputi data
tentang dukungan atau bantuan yang

pengembangan sagu, dan data lain yang
relevan dengan penelitian ini. Data primer
diperoleh dari kantor instansi pemerintah
terkait mulai dari tingkat desa hingga
tingkat provinsi dan kantor pihak-pihak
swasta seperti Unido (United Nations
Industrial Development Organization) di
Kota Ambon. Catatan harian lapangan juga
digunakan untuk memperkuat data.

Sebelum digunakan, dilakukan uji
validitas dan reliabilitas kuesioner pada 30
pengolah sagu tradisional di Desa Mahu
Kecamatan Saparua Kabupaten Maluku
Tengah. Desa Mahu dipilih karena kondisi
pengolah sagu tradisional di desa ini
memiliki kemiripan dengan pengolah sagu
tradisional di desa-desa penelitian. Uji
validitas dilakukan dengan menggunakan
teknik korelasi Pearson dan uji reliabilitas
dengan metode Alpha-Cronbach. Hasil uji
ini menunjukkan bahwa kuesioner telah
layak digunakan. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan analisis structural
equation modeling (SEM).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Sosial Ekonomi
Pengolah Sagu Tradisional

Usaha pengolahan sagu merupakan
salah satu andalan utama masyarakat untuk
memperoleh pendapatan di desa-desa
penelitian.  Keterampilan mengolah sagu
umumnya diperoleh secara turun-temurun.
Rentang umur pengolah sagu adalah 27-64
tahun yang termasuk pada kelompok umur
produktif menurut Rusli (1995). Berdasarkan
kelompok umur ini, dapat dipastikan bahwa
usaha pengolahan sagu masih diminati
masyarakat, terutama kaum perempuan.
Berdasarkan tingkat pendidikan formal,
pengolah sagu pada umumnya (55,39%)
mengenyam pendidikan formal hanya 5 — 8
tahun atau setara dengan tamat sekolah
dasar. Ini menunjukkan bahwa usaha
pengolahan sagu tradisional masih menjadi
pilihan kaum perempuan dengan latar
belakang pendidikan yang rendah. Kondisi
yang sama juga dijumpai pada beberapa

diperoleh  pengolah sagu tradisional, i e :
kebijakan-kebijakan pemerintah terkait negara berkembang diantaranya Nigeria (Nai
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et al, 2010), seperti pada petani jagung
(Olaniyi dan Adewale, 2012) sehingga
mempengaruhi kecepatan dalam mengadopsi
inovasi baru (Akinbami, et al., 2012).

Pengalaman berusaha yang direfleksikan
dari lama berusaha berada pada interval 5 —
46 tahun dengan rata-rata 19 tahun. Angka
ni  memperkuat fakta bahwa usaha
pengolahan sagu memang sudah dilakukan
masyarakat secara turun-temurun. Jumlah
anggota keluarga berada pada kisaran 2 — 9
orang dengan rata-rata 5 orang. Dengan
demikian, tenaga kerja keluarga tersedia
untuk mendukung usaha pengolahan sagu.
Pendapatan rumah tangga berkisar Rp.775
mbu hingga Rp. 6,5 juta per bulan dengan
rata-rata Rp. 3,3 juta per bulan dan 86,5
persen berasal dari usaha pengolahan sagu.
= menunjukkan bahwa usaha pengolahan
sagu memberikan kontribusi terbesar bagi
pendapatan rumah tangga.

Kemampuan mengakses informasi masih
f=rgolong rendah, artinya sangat jarang
pengolah sagu mengakses informasi untuk
S=periuan pengembangan usaha. Kebutuhan
wformasi  umumnya  dipenuhi  dengan
Sertanya kepada sesama pengolah sagu,
midsalnya informasi tentang harga-harga
S2han pendukung dan peralatan usaha.
Y=pemilikan media komunikasi dalam rumah
=ngga belum diimbangi dengan
PEnggunaannya untuk kebutuhan
@engembangan usaha karena pada umumnya
media komunikasi hanya digunakan sebagai
media  hiburan. Penggunaan media
Somunikasi, terutama telepon seluler dalam
menunjang usaha hanya sebatas
menghubungi pihak pembeli (pelanggan).

Beberapa karakteristik sosial ekonomi
pengolah sagu tradisional menunjukkan
S2hwa usaha pengolahan sagu tradisional
senderung tidak berkembang dan hanya
@izkukan menurut kebiasaan yang telah
ada. Berdasarkan kontribusi terhadap
@endapatan rumah tangga, usaha ini masih
menjadi andalan utama. Karakteristik sosial
#onomi pengolah sagu juga menunjukkan
S2hwa pelaku usaha ini memiliki potensi
wntuk  dikembangkan sehingga nantinya
S=2pat mengembangkan usahanya.

Faktor Penentu Daya Saing Produk
Olahan Sagu Tradisional

Hasil analisis SEM memperlihatkan
bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi
kemampuan pengolah sagu
mengembangkan usaha untuk
menghasilkan produk-produk olahan sagu
yang berdaya saing tinggi. Faktor tersebut
adalah kapasitas diri dan kapasitas usaha.
Seringkali  kapasitas dikaitkan dengan
kinerja, kemampuan, kapabilitas, dan
potensi seseorang (Liou, 2004; Baser dan
Morgan, 2008) yang menurut Tjitropranoto
(2005) dibedakan menjadi kapasitas diri dan

kapasitas sumberdaya dan sarana.
Kapasitas diri tidak hanya ditentukan oleh
tingkat pengetahuan, sikap, dan

keterampilan seseorang, tetapi juga rasa
percaya diri, komitmen, dan kewirausahaan.
Kapasitas sumberdaya dan sarana meliputi
lahan, modal usaha, dan pasar.

Kapasitas  diri  direfleksikan  oleh
kemampuan merencanakan usaha,
mengidentifikasi dan memecahkan masalah,
serta mencari dan memanfaatkan peluang;
sedangkan kapasitas usaha direfleksikan oleh
kemampuan menyediakan modal usaha,
tenaga kerja, dan teknologi (Damanik, 2014).

Daya saing produk olahan sagu
(kuantitas dan kualitas produk) secara
langsung dipengaruhi oleh kapasitas usaha
sebesar 0,72 (51,84%) dan sisanya
dipengaruhi faktor-faktor lain di luar
penelitian (Damanik, 2014). Analisis ini
membuktikan bahwa peningkatan kapasitas
usaha akan dapat meningkatkan daya saing
produk, baik dari segi kuantitas maupun
kualitas. Dengan demikian, kapasitas usaha
harus ditingkatkan.

Peningkatan kapasitas usaha ternyata
tidak terlepas dari kapasitas diri pengolah
sagu tradisional karena analisis
menunjukkan bahwa kapasitas usaha
pengolah sagu tradisional dipengaruhi
secara positif dan nyata oleh kapasitas diri

sebesar 0,67 (44,89%) dan dukungan
kelembagaan sebesar 0,53 (28.09%).
Pengaruh  bersama (simultan) kedua

variabel ini memberikan pengaruh sebesar
71% terhadap kapasitas usaha (Damanik,
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2014). Ini memberikan makna bahwa jika
kapasitas usaha pengolah sagu tradisional
ingin ditingkatkan, maka faktor penentunya
adalah peningkatan kapasitas diri dan
peningkatan dukungan kelembagaan
terkait.

Peningkatan kapasitas diri difokuskan
pada indikator-indikator yang merefleksikan
kapasitas diri, yaitu kemampuan
merencanakan usaha, mengidentifikasi dan
memecahkan masalah, serta mencari dan
memanfaatkan peluang. Ketiga indikator ini
memang masih kurang dimiliki pengolah
sagu tradisional. Perencanaan usaha jarang
dilakukan karena usaha dijalankan sebagai
rutinitas menurut kebiasaan, baik jenis
produk maupun jumlah produk sehingga
proses produksi yang dilakukan telah
memiliki pola tersendiri.

Masalah utama yang dihadapi adalah
kondisi cuaca akibat pergantian musim dan
kenaikan harga bahan-bahan pendukung
serta peralatan. Pemecahan masalah ini
dilakukan menurut kemampuan dan jika
sudah tidak mampu terpaksa dilakukan
pengurangan volume  produksi atau
menghentikan sementara proses produksi.
Jarang sekali dilakukan identifikasi masalah
untuk mengantisipasi dampak masalah.
Kondisi ini akan berbeda jika usaha telah
berkembang dengan jangkauan pasar yang
lebih meluas, karena itu kemampuan
mengidentifikasi dan memecahkan masalah
menjadi penting ditingkatkan.

Kemampuan mencari dan
memanfaatkan peluang juga merupakan
faktor penting dalam mengembangkan
kapasitas diri. Perkembangan di bidang
teknologi pangan menyebabkan persaingan
antar produk olahan pangan semakin tajam.
Dibutuhkan kemampuan mencari dan
memanfaatkan peluang agar produk sagu
yang dihasilkan dapat bersaing, baik dari
segi variasi produk, rasa, aroma, bentuk,
hingga keamanan pangan dan pengepakan.
Variasi produk diperlukan untuk
menyesuaikan dengan perubahan selera
konsumen vyang senantiasa berubah,
sehubungan dengan itu, pengolah sagu
tradisional penting untuk mengutamakan

mutu dan mengedepankan kepuasan
konsumen (Tenner dan Detoro, 1994; Kotler
dan Gary, 2000). Keamanan pangan dan
pengepakan belum mendapat perhatian
pengolah sagu tradisional. Biaya pengujian
mutu produk yang masih dirasakan terlalu
tinggi menyebabkan pengolah sagu enggan
melakukan uji mutu produk yang dihasilkan.
Belum adanya standar mutu juga
menyebabkan mutu olahan sagu masih
bervariasi dan tidak stabil dari waktu ke
waktu.

Peningkatan dukungan kelembagaan

meliputi peningkatan dukungan
pemerintah, swasta dan  dukungan
penyuluhan. Peningkatan dukungan

pemerintah tidak hanya dalam segi
kuantitas, tetapi yang lebih penting adalah
kualitas, vyaitu perbaikan mekanisme
pemberian  dukungan. Selama ini,
dukungan yang diberikan sering bertumpu
pada satu kelompok tertentu saja sehingga
menimbulkan kecemburuan antar pengolah
sagu. Persiapan pengolah sagu yang akan
menerima dukungan juga sering tergesa-
gesa sehingga tidak siap mengelola
dukungan tersebut. Beberapa dukungan
peralatan yang pernah diberikan kepada
beberapa kelompok pengolah sagu tidak
berfungsi sebagaimana mestinya. Hal ini
juga terjadi pada dukungan pihak swasta.
Sehubungan dengan itu, identifikasi
kebutuhan pengolah sagu dan persiapan
pengolah sagu vyang akan menerima
dukungan penting dilakukan dengan
seksama dan tidak terburu-buru.
Pemberian dukungan juga perlu dilanjutkan
dengan pendampingan dan tidak terhenti
ketika dukungan telah diberikan.

Dukungan penyuluhan memegang
peran penting dalam merubah perilaku
karena penyuluhan merupakan

transformasi  perilaku manusia melalui
pendekatan pendidikan (Amanah, 2007),
dalam hal ini pendidikan non formal.
Kendala utama dalam menyelenggarakan
penyuluhan bagi pengolah sagu tradisional
adalah belum ada penyuluh yang memiliki
kompetensi di bidang pengolahan sagu.
Penyuluh yang ada adalah penyuluh
tanaman pangan. Hal ini menyebabkan
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intensitas penyuluhan sangat rendah dan
bahkan ada yang tidak pernah menerima
penyuluhan tentang pengolahan sagu.
Hingga bulan Januari 2013, jumlah penyuluh
PNS di Provinsi Maluku adalah 399 orang
yang tersebar pada 76 kecamatan dan 865
desa (Kementerian Pertanian Republik
Indonesia, 2013). Berdasarkan ketentuan
tentang satu desa satu penyuluh, maka
jumlah penyuluh di Maluku sangat kurang
sehingga banyak desa yang belum memiliki
tenaga penyuluh, termasuk di dua desa
penelitian, yaitu Desa Waai dan Desa
Manipa. Demikian pula dari aspek
kompetensi penyuluh masih banyak yang
tidak sesuai dengan kebutuhan petani.

Selama ini yang sering terjadi adalah
sosialisasi dan pelatihan tentang
pembuatan aneka produk olahan sagu
moderen. Tenaga yang memberikan
sosialisasi dan pelatihan umumnya adalah
praktisi  sagu bekerjasama  dengan
kelompok-kelompok perempuan dalam
lingkup gereja dan masjid atau dari
kalangan perguruan tinggi dalam program
pengabdian pada masyarakat. Kegiatan-
kegiatan seperti ini bersifat insidentil dan
tidak  berkelanjutan  sehingga tidak
membawa perubahan terhadap produk
yang dihasilkan pengolah sagu.

Menyikapi  kondisi ini, penyiapan
tenaga penyuluh yang memiliki kompetensi
bidang pengolahan sagu penting dilakukan.
Disamping mempersiapkan tenaga
penyuluh (PNS), dimungkinkan pula untuk

merekrut pengolah-pengolah sagu
tradisional yang lebih maju menjadi
penyuluh-penyuluh swadaya sesuai
Peraturan Menteri Pertanian No.
61/Permentan/0T.140/11/2008 tentang

Pedoman Pembinaan Penyuluh Pertanian
Swadaya dan Penyuluh Pertanian Swasta.
Hingga bulan Januari 2013, data dari
Kementerian Pertanian Republik Indonesia
tahun 2013 menunjukkan bahwa di Provinsi
Maluku belum ada penyuluh-penyuluh
swadaya. Keberadaan penyuluh-penyuluh
swadaya dapat menjadi mitra kerja bagi
penyuluh-penyuluh PNS. Penyuluh PNS dan
penyuluh swadaya dapat bekerjasama
menjalankan fungsi sebagai motivator,

fasilitator, dan katalisator dalam
pengembangan usaha pengolahan sagu
tradisional. Berdasarkan permasalahan
yang dihadapi pengolah sagu tradisional
dan mengacu kepada Undang-Undang
Republik Indonesia No.19 Tahun 2013
tentang Perlindungan dan Pemberdayaan

Petani, tugas utama penyuluh dalam
menguatkan kapasitas pengolah sagu
tradisional adalah: (a) mengembangkan

perilaku inovatif pengolah sagu tradisional,
(b) mendorong pembentukan kelompok
pengolah sagu dan menguatkannya, (c)
menguatkan kemampuan berjejaring
dengan sumber pembiayaan dan
permodalan serta pihak pemasar hasil, dan
(d) menguatkan kemampuan mengakses
berbagai informasi dan sumber daya terkait
pengembangan usaha (Damanik, 2014).

Sama halnya dengan peningkatan
kapasitas diri, peningkatan kapasitas usaha
juga penting dilakukan dengan berfokus
pada indikator yang merefleksikan
kapasitas  usaha, yaitu kemampuan
menyediakan modal usaha, tenaga kerja,
dan teknologi. Modal, tenaga kerja, dan
teknologi merupakan komponen-komponen
yang dibutuhkan dalam proses produksi
untuk menghasilkan produk olahan sagu.
Modal yang dimaksudkan adalah modal
dalam bentuk uang. Modal dibutuhkan
untuk membeli tepung sagu bagi pengolah
sagu yang tidak memiliki sumberdaya sagu
dan bahan-bahan tambahan, diantaranya
gula merah, kenari, kelapa, kayu bakar,
plastik untuk kemasan, peralatan-
peralatan, dan upah tenaga kerja. Pengolah
sagu hanya mengandalkan modal pribadi.
Belum ada pemisahan antara keuangan
untuk modal usaha dan kebutuhan rumah
tangga, karena itu sering terjadi kekurangan
modal usaha yang umumnya diatasi dengan
mengurangi  volume  produksi  atau
memproduksi jenis olahan yang tidak
menggunakan bahan tambahan dengan
biaya tinggi. Belum ada pengolah sagu yang
memiliki akses ke sumber-sumber modal,
seperti perbankan. Keadaan ini juga
menjadi salah satu ciri usaha rumah tangga
yang umum dijumpai, seperti pada usaha
pengolahan hasil pertanian berskala kecil
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yang dilakukan kaum perempuan di
pedesaan Nigeria (lbrahim et al., 2010;
Akinbami et al., 2012).

Pengolah sagu tradisional umumnya
lebih mengandalkan tenaga kerja sendiri
dan tenaga kerja dalam keluarga, bila tidak
mencukupi maka akan menggunakan
tenaga kerja luar keluarga. Setiap pengolah
sagu rata-rata mempekerjakan 2—-3 orang
tenaga kerja. Kebutuhan tenaga kerja dari
segi kualitas tidak menjadi masalah, namun
dari segi kualitas, dibutuhkan peningkatan
keterampilan sehingga dapat meningkatkan
kualitas produk yang dihasilkan.

Teknologi yang digunakan dalam proses
produksi tergolong sederhana yang terlihat
dari berbagai peralatan yang sudah tidak
layak pakai dan kurang memperhatikan mutu
dan keamanan produk. Proses produksi
umumnya dilakukan pada tempat vyang
menyatu dengan rumah tempat
tinggal/dapur. Hampir semua peralatan dan
proses pengolahan masih mempertahankan
kebiasaan lama. Di samping masih dapat
diandalkan, kebiasaan-kebiasaan tersebut
dipertahankan  karena  pengolah  sagu
tradisional kurang memiliki informasi dan
pengetahuan tentang teknologi baru,
keterbatasan modal, dan adanya pandangan
bahwa produk yang dihasilkan dengan cara-
cara yang lama memiliki kelebihan tersendiri,
diantaranya rasa dan aroma produk yang
lebih baik dibandingkan produk yang
dihasilkan dengan pemakaian teknologi baru.
Ini membuktikan bahwa hubungan pengolah
sagu dengan teknologi pengolahan yang
sudah berjalan berpuluh tahun begitu erat
sehingga menumbuhkan fanatisme yang sulit
diubah. Menyikapi ini dibutuhkan teknologi
informasi tentang pengolahan sagu yang saat
ini belum tersedia. Keterbatasan teknologi
informasi menurut Azam-Ali [tanpa tahun]
menjadi kendala utama bagi produsen
berskala kecil untuk berkembang. Hal ini
menyebabkan pengolah sagu tradisional lebih
memilih melakukan proses pengolahan sagu
menurut kebiasaan karena sudah sangat
dikuasai dan selalu menghindari resiko yang
dapat timbul karena penerapan teknologi
baru.

Indikator lain dari kapasitas usaha
adalah kemampuan mengakses pasar,
namun kemampuan ini sudah dimiliki

pengolah sagu tradisional secara umum,
meskipun jangkauan pemasaran masih
terbatas pada pasar lokal. Jangkauan
pemasaran terjauh adalah ke kota Sorong
dan Jayapura yang dilakukan beberapa

pengolah sagu di Desa Nolloth dan
lhamahu. Apabila daya saing produk olahan
sagu meningkat, maka kemampuan

memperluas jangkauan pemasaran juga
perlu ditingkatkan.

Faktor-faktor penentu peningkatan
daya saing produk olahan sagu tradisional
tersebut memberikan arah bagi
pengembangan sagu di Maluku, khususnya
melalui pengembangan pengolah-pengolah
sagu tradisional sebagai pelaku utama yang
mendominasi pengolahan sagu di Maluku.
Berbagai tantangan yang dihadapi perlu
diubah menjadi peluang. Sejalan dengan
hal ini, Futatsugi (2004) mengisyaratkan
bahwa dalam usaha pengolahan pangan
lokal diperlukan pengembangan produk-
produk dan teknologi baru,
memprioritaskan  kepuasan konsumen,
menata pengelolaan keamanan material,
menyusun strategi usaha dan pemasaran
untuk menjaga keuntungan, menjaga
keamanan produk lingkungan.

KESIMPULAN

Daya saing produk olahan sagu yang
dihasilkan pengolah-pengolah sagu
tradisional di Maluku berpotensi untuk
ditingkatkan. Peningkatan daya saing ini
bertujuan untuk menguatkan kembali peran
sagu Maluku dalam mendukung ekonomi
rumah tangga pengolah sagu tradisional
dan ekonomi daerah, melestarikan budaya
makan sagu untuk mendukung ketahanan
pangan  melalui diversifikasi pangan
berbasis pangan lokal dan mendukung
ketahanan pangan nasional.

Ada dua faktor penentu peningkatan
daya saing produk olahan sagu tradisional di
Maluku, yaitu peningkatan kapasitas diri
dan kapasitas usaha pengolah sagu
tradisional. Peningkatan kapasitas diri perlu
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-dilakukan  terlebih  dahulu sehingga
peningkatan kapasitas usaha akan berjalan
lebih  baik dan lebih cepat, bukan
sebaliknya. Peningkatan kapasitas diri
pengolah sagu tradisional difokuskan pada
indikator-indikator yang  merefleksikan
kapasitas diri, yaitu kemampuan
merencanakan usaha, mengidentifikasi dan
memecahkan masalah, serta mencari dan
memanfaatkan peluang; sedangkan
kapasitas usaha  direfleksikan  oleh
kemampuan menyediakan modal usaha,
tenaga kerja, dan teknologi dengan
memperhatikan karakteristik sosial ekonomi
tiap pengolah sagu tradisional.

Peningkatan  kapasitas diri  dan
kapasitas usaha mensyaratkan adanya
peningkatan dukungan kelembagaan yang
terdiri dari dukungan pemerintah, swasta,
dan penyuluhan. Peningkatan dukungan
pemerintah dan swasta meliputi kuantitas
dan kualitas dukungan yang didasarkan atas
identifikasi  kebutuhan pengolah sagu,
pemerataan pemberian dukungan, dan
tindak lanjut  dukungan diantaranya
pendampingan dan kebijakan-kebijakan
yang mendukung.

Peningkatan dukungan penyuluhan
mensyaratkan perlunya penyiapan tenaga-
tenaga penyuluh PNS vyang memiliki
kompetensi  pengolahan sagu dengan
jumlah tenaga yang mencukupi. Di samping
itu, memanfaatkan pengolah-pengolah sagu
tradisional yang lebih maju menjadi
penyuluh swadaya sebagai mitra kerja
penyuluh PNS.
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